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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri, kecerdasan, dan perilaku 
konsumtif terhadap literasi keuangan di SMK Lingga Kencana Depok. Penelitian studi kasus 

dengan metode deskriptif kuantitatif dengan sampel penelitian 130 responden yang merupakan 

siswa kelass XI SMK Lingga Kencana Depok. Untuk melihat pengaruh variabel bebas pada 
variabel terikat, pengolahan data menggunakan software SPSS. Hasil dari penelitian 

membuktikan konsep diri, kecerdasan, dan perilaku konsumtif berpengaruh penting pada literasi 

keuangan pada siswa kelas XI SMK Lingga Kencana Depok.  
 

Kata Kunci : konsep diri, kecerdasan, perilaku konsumtif, literasi keuangan 

 

ABSTRACT 

 

This studyaims to determine the effect of self-concept, intelligence, and consumptive 

behavior on financial literacy at SMK Lingga Kencana Depok. Case study research with 
quantitative descriptive method with a research sample of 130 respondents who are students of 

class XI SMK Lingga Kencana Depok. To see the effect of independent variables on the dependent 

variable, data processing using SPSS software. The results of the study prove that self-concept, 

intelligence, and consumptive behavior have an important effect on financial literacy in class XI 
students of SMK Lingga Kencana Depok. 

 

Keyword: self-concept, intelligence, consumptive behavior, financial literacy 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perubahan perilaku dan pola 
hidup manusia mengikuti perjalanan 

waktu. Tidak sedikit peran globalisasi 

dalam membentuk karakter masyarakat, 
lingkungannya sendiri pun sangat 

memengaruhi, pengaruh baik dan buruk 

teknologi berkembang dengan sangat 

pesat dan satu diantaranya adalah 

teknologi informasi. Kehadiran 

teknologi yang semakin memudahkan 
urusan manusia tidak jarang justru 

membawa ke arah negatif. Teknologi 

memang buatan manusia, sudah 
seharusnya manusia mengontrol dan 

memanfaatkan teknologi dengan benar, 
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bukan sebaliknya. Secara tidak langsung 

manusia dimanfaatkan oleh kehadiran 
teknologi. 

Dalam hal ini, remaja menjadi 

peran utama pengendalian teknologi dan 

capaiannya di masa depan. Gaya hidup 
telah merasuki semua golongan, anak-

anak, remaja, orang dewasa pun yang 

sudah lanjut usia. Tidak dapat dipungkiri 
lagi bahwa gaya hidup remaja masa kini 

sangat berbeda dengan gaya hidup 

remaja pada masa yang lalu. Jika dahulu 
remaja sering menghabiskan waktu 

dengan membaca buku, kini lebih 

banyak menghabiskan waktu dengan 

mengunjungi pusat perbelanjaan dan 
tempat hiburan untuk mencari 

kesenangan. 

Remaja rentan terhadap perilaku 
pemborosan jika terdapat dukungan 

sumber daya keuangan. Remaja 

menganggap bahwa uang saku yang 
didapat dari orang tua merupakan 

pendapatan yang bebas mereka gunakan 

sesuai keinginan, belanja makanan 

kesukaan mereka, di resto manapun 
selagi mampu. Remaja perempuan akan 

banyak menghabiskan uang sakunya 

untuk kebutuhan perawatan diri, 
fashion, makanan, dan mengunjungi 

lokasi-lokasi populer. Remaja pria akan 

cenderung menggunakan uang saku 

untuk membeli video game, kegiatan 
otomotif, dan hiburan lainnya. 

Mereka masih belum mampu 

membedakan mana yang menjadi 
kebutuhan dan keinginan, urutan 

prioritasnya masih sesuai dengan 

bagaimana mereka mendapatkan 
kepuasan, bukan berdasarkan 

keuntungan apa yang akan mereka dapat 

di masa depan. Literasi keuangan yang 

rendah menyebabkan remaja kurang 
memikirkan rencana keuangan jangka 

panjang dan risiko keuangan yang 

mungkin dihadapi di masa yang akan 
datang. 

Gaya hidup konsumtif meliputi 

seluruh  remaja siswa SMK. Siswa 
seharusnya mengisi waktunya dengan 

menambah pengetahuan,  kegiatan 

positif, sehingga akan memiliki orientasi 

ke masa depan sebagai manusia yang 
bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa. 

Alasan untuk rendahnya tingkat 

pengetahuan dapat dikaitkan dengan 
usia muda 18 sampai 22 tahun dari 

peserta atau di bawah 30 tahun sebagai 

mayoritas dari mereka berada dalam 
tahap yang sangat awal siklus dari hidup 

finansial mereka. 

Perilaku konsumtif merupakan 

kecenderungan seseorang dalam 
melakukan konsumsi tiada batas, 

membeli sesuatu secara berlebihan atau 

tidak terencana. Pola perilaku ini jika 
terjadi secara terus menerus akan 

memengaruhi kehidupannya di masa 

mendatang terkait kedisiplinan dalam 
mengatur arus kas.  

Literasi keuangan akan 

memengaruhi gaya hidup seseorang 

untuk mampu mengelola keuangan 
sehingga terhindar dari perilaku 

konsumtif. Rendahnya literasi keuangan 

yang menyebabkan remaja kurang 
memikirkan rencana jangka panjang, 

dan risiko keuangan yang mungkin 

dihadapi di masa yang akan datang. 

Literasi keuangan memiliki tujuan 
jangka panjang bagi seluruh golongan 

masyarakat, yaitu meningkatkan literasi 

seseorang yang sebelumnya less literate, 
hanya memiliki pengetahuan tentang 

lembaga keuangan dan produk lembaga 

keuangan atau bahkan not literate, 
menjadi well literate. Artinya tidak 

hanya memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga keuangan 

dan produk yang ditawarkan, tetapi juga 
paham apa saja fitur yang ditawarkan 

berikut manfaat dan resikonya, serta 

memiliki keterampilan dalam 
menggunakan produk dari lembaga 

keuangan. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh “konsep diri 

terhadap literasi keuangan siswa.” 
2. Bagaimana pengaruh 

kecerdasan terhadap literasi 

keuangan siswa. 
3. Bagaimana pengaruh perilaku 

konsumtif terhadap literasi keuangan 

siswa. 
4. Bagaimana pengaruh konsep diri, 

kecerdasan, dan perilaku konsumtif 

terhadap literasi keuangan siswa. 

 

1.3 “Tujuan Penelitian” 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh dari konsep diri, 
kecerdasan, dan perilaku konsumtif baik 

secara parsial maupun simultan terhadap 

literasi keuangan siswa kelas XI SMK 
Lingga Kencana Depok. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Diri 
Hurlock (dalam Ghufron & 

Risnawita, 2011) “mengatakan bahwa 

konsep diri merupakan gambaran 
seseorang mengenai diri sendiri yang 

merupakan gabungan dari keyakinan 

fisik, psikologis, sosial, emosional 

aspiratif dan prestasi yang mereka 
capai”. 

 

2.2 Kecerdasan 
Menurut Amstrong 2013 “kecerdasan 

adalah kemampuan untuk menangkap 

situasi baru serta kemampuan untuk 
belajar dari pengalaman masalalu 

seseorang”. 

Menurut Susanto 2013 

“kecerdasan merupakan kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk melihat 

suatu masalah lalu menyelesaikannya 

atau membuat sesuatu yang dapat 
berguna bagi orang lain”. 

 

 

2.3 Perilaku Konsumtif 
Menurut Sumartono (dalam 

Rombe, 2014) “kecerdasan adalah 

tindakan menggunakan suatu produk 

secara tidak tuntas yang artinya bahwa 
belum habis suatu produk dipakai, 

seseorang telah menggunakan produk 

jenis yang sama dari merek yang lain 
atau membeli barang karena adanya 

hadiah yang ditawarkan atau membeli 

suatu produk karena banyak yang 
menggunakan produk tersebut”. 

Dari beberapa pengertian di atas, 

maka dapat disimpulkan perilaku 

konsumtif adalah perilaku membeli dan 
menggunakan barang yang berdasarkan 

pada faktor keinginan tanpa 

mempertimbangkan manfaat dari barang 
tersebut yang bertujuan untuk 

memberikan kepuasan dalam dirinya. 

 

2.4 Literasi Keuangan 

 Mendari  (2014) “literasi keuangan 

yaitu kebutuhan dasar bagi setiap 

individu supaya terhindar dari masalah 
keuangan”. 

Menurut Kozina 2015 “literasi 

keuangan didefinisikan sebagai 
komponen modal manusia yang 

digunakan dalam kegiatan keuangan 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

keuangan individu”. 
Dari beberapa pengertian di atas, 

maka dapat disimpulkan literasi 

keuangan adalah kemampuan yang 
harus dimiliki manusia dalam mengatur 

arus keuangannya untuk perencanaan di 

masa depan. 
 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian tersebut di 

atas terkait literasi keuangan siswa kelas 
XI di SMK Lingga Kencana Depok 

bahwa literasi keuangan dapat 

ditingkatkan apabila memiliki konsep 
diri yang baik, kecerdasan yang cukup, 

dan mampu mengontrol perilaku 
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konsumtif, sebagai upaya menciptakan 

generasi yang mampu mengatasi 
permasalahan finansial di masa 

mendatang. 

 

Berikut kerangka pemikiran penelitian : 
 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:2), “ 
metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”. Metode penelitian 
yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah metode statistik deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut pendapat yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2017:35), 

“ metode penelitian deskriptif ini 

dilakukan untuk mengetahui keberadaan 
variable mandiri, baik hanya pada satu 

variable atau lebih (variabel berdiri 

sendiri atau variable bebas) tanpa 
membuat perbandingan variable itu 

sendiri dan mencari hubungan dengan 

variable lain”. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono 

(2017:215), “populasi adalah jumlah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik yang di 

tetapkan oleh peneliti dan kemudian di 
tarik kesimpulannya”. 

 

Berdasarkan tempat dan objek 
penelitian yang telah di tetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti, maka populasi 

yang akan di jadikan objek dalam 

penelitian ini adalah siswa SMK 
Lingga Kencana. 

 

“Sampel adalah jumlah dan 
karakteristik yang di miliki oleh 

populasi tersebut”, Sugiyono 

(2017:215) Teknik  sampel yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh atau lebih dikenal 

dengan istilah sensus. 

Berdasarkan tempat dan objek 
penelitian yang telah di tetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti, maka sampel 

yang akan di jadikan objek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas 11 

SMK Lingga Kencana yang berjumlah 

130 orang.  
 

Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang 
di pergunakan di dalam penelitian ini 

adalah “Cross Sectional”, “yaitu 

suatu metode penelitian dengan cara 
pendekatan, observasi atau 

pengumpulan data sekaligus pada 

suatu saat (Point Time Approach)”., 

Notoatmodjo, (2010:37). 

Menurut Sugiyono (2017:142), 

“Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang efisien 
apabila peneliti tahu dengan siapa 

variabel akan di ukur dan yang di 

harapkan dari responden. Dalam 
penelitian ini, kuesioner yang di buat 

berupa pernyataan dengan jawaban 

yang mengacu pada skala likert 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau kelompok 

orang tentang fenomena sosial. 

Jawaban dari setiap item instrument 
sampai sangat negatif, Sugiyono 

(2017:93)”. 
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3.3 Metode Analisis Data 

Teknik analisis data statistika yang di 
pergunakan di dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif dengan 

mempergunakan bantuan program SPSS 

versi 16.0. Adapun rancangan uji 
analisis yang peneliti gunakan  adalah 

sebagai berikut: 

3.3.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui apakah instrumen 
peneliltian yang digunakan telah 

memenuhi persyaratan dilihat dari segi 

kesahihan atau validitas. Menurut 

pendapat yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2010:121), “validitas adalah 

tingkat kehandalan dan kesahihan alat 

ukur yang digunakan”. 
 

3.3.2 Uji Reabilitas 

 
Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana alat 

pengukur dapat dipercaya atau 

diandalkan. Bila suatu alat ukur dipakai 
beberapa kali untuk mengukur gejala 

yang sama dan hasil pengukuran yang 

diperoleh relatif konsisten, maka alat 
pengukur tersebut reliabel. 

 

3.3.3 Uji Normalitas 

 
Menurut Sugiyono (2017:239), “uji 

normalitas digunakan untuk mengkaji 

kenormalan variabel yang diteliti apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak”. 

 

3.3.4 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016:82), “uji 

multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen)”.  

3.3.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis diperlukan untuk 

menguji apakah variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

3.3.6 Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:277), 

“regresi linier berganda bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen, bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai 
faktor prediktor dimanipulasi”. Jadi 

analisis regresi berganda akan dilakukan 

bila jumlah variabel independennya 

minimal 2 

3.3.7 Uji t 

Menurut Ghozali (2016:84), 

“pengujian hipotesis secara parsial, 
dapat diuji dengan menggunakan rumus 

uji t. Pengujian t-statistik bertujuan 

untuk menguji ada atau tidaknya 
pengaruh masing-masing variabel 

independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y)”. 

3.3.8 Uji f 

Menurut Ghozali (2016:85), “uji F 

pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen atau 

terikat”. 

 

IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMK Lingga Kencana berupaya 

mengembangkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) yang semaksimal mungkin 
mengakomodasi muatan kompetensi sesuai 

dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia 

industri. Namun dalam pengembangan 
kurikulum ini, SMK Lingga Kencana tetap 

berpedoman pada rambu-rambu yang telah 

digariskan pemerintah melalui Peraturan 

Mentri Pendidikan Nasional Nomor 22, 23, dan 
24 tahun 2006. 

4.2 Analisa Data 
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4.2.1 Hasil Uji Validitas 

 
Program SPSS versi 16.0 digunakan 

dalam  uji validitas dan reliabilitas setiap 

instrument dalam sebuah kuesioner 

penelitian. Pengujian validitas dan 
reabilitas dengan software SPSS  16.0 

bagi 130 siswa dengan jumlah item 36 

dengan 8 item untuk variabel X1, 10 unit 
variabel X2, 10 unit untuk variabel X3 

dan 8 unit untuk variabel Y.  

 
Berdasarkan  uji validitas terdapat 36 

item pertanyaan yang digunakan dalam 

uji coba kuesioner dan hasilnya terdapat 

6 item pertanyaan yang tidak valid 
karena nilai r hitung lebih kecil dari r 

tabel dan 30 pertanyaan yang memenuhi 

kriteria dinyatakan valid. Maka hanya 
30 item pertanyaan yang dinilai r 

hitungnya lebih besar dari r tabelnya 

yang dapat digunakan dalam penelitian 
ini. 

 

4.2.2 Hasil Uji Reabilitas 

Tabel 4.2 

 

 

 

 

Dari data tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa pada pengujian ini hasil yang 

didapat adalah nilai cronbach alpha sebesar 
0,788 > 0,60, maka dapat disimpulkan 

bahwa ke-30 atau semua pertanyaan 

kuesioner tersebut adalah reliabel atau 

konsisten. 

 

4.2.3 Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

nilai signifikan Asymp.Sig.(2-tailed) 
senilai 0.087 > 0.05 dengan begitu data 

dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

telah berdistribusi normal. 

 

4.2.4 Uji Multikoliniaritas 

Tabel 4.4 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil tabel 4.4 

menunjukkan bahwa baik konsep diri, 

kecerdasan dan perilaku konsumtif 
memiliki nilai tolerance kurang dari 1 

dan VIF memiliki nilai kurang dari 10 

maka dapat dikatakan data tidak 
mengalami multikolinearitas. 

 

4.2.5 Analisis Regresi Berganda 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Uji koefisien determinasi untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi 

variabel independen (X) terhadap 

variabel (Y). Pengujian koefisien 
determinasi menggunakan alat ukur 
yaitu SPSS  

a.  Uji Koefisiensi Determinasi R
2’ 

Tabel 4.5
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Menurut tabel 4.5 dapat dikatakan  
uji koefisiensi determinasi R2 besarnya 

nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,505. Menurut table 4.5di atas 
dapat di ketahui bahwa (R2) sebesar 

0,255 atau 25,5%. 

 

b. Uji T 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen secara individual dalam 
menjelaskan variasi variabel 

dependen.  

4.6 Uji F 

 
 

 

 
 

 

 

Nilai t hitung yang dihasilkan pada 

variabel perilaku konsumtif adalah 

2,772 dengan sig 0,006. Hasil analisis 

sig 0,006 lebih kecil daripada 0,05 
artinya secara individu variabel perilaku 

konsumtif berpengaruh signifikan 

terhadap literasi keuangan. 

c. Uji F 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana variabel 
bebas yang digunakan mampu 

menjelaskan variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yaitu konsep diri (X1), 

kecerdasan (X2), perilaku konsumtif 
(X3) secara bersama-sama atau 

simultan berkaitan terhadap variabel 

terikat yaitu literasi keuangan (Y), 
dan apakah model tersebut sesuai 

atau tidak. Untuk memberikan 

interpretasi terhadap uji f dapat 

dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 
 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel 4.7 
didapat nilai F hitung 14,366 dengan 

F sig. 0,000 dimana F sig. 0,000 lebih 

kecil daripada 0,005 maka H0 ditolak. 
Dapat diartikan bahwa secara 

simultan konsep diri (X1), 

kecerdasan (X2), perilaku konsumtif 

(X3) berpengaruh signifikan 
terhadap literasi keuangan (Y). 

 

4.3  Pembahasan 

Sesuai dengan data pada analisa 

regresi berganda dan uji hipotesis, 

diperoleh informasi sebagai berikut: 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh konsep diri, kecerdasan dan 

perilaku konsumtif terhadap literasi 

keuangan. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK Lingga Kencana Depok.  dari data 

yang diperoleh dengan jumlah sampel 130 

siswa sebagai responden.  
2. Pengujian selanjutnya adalah pengujian 

multikoliniearitas data. Melalui pengujian 

yang telah dilakukan, berdasarkan hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa 
baik konsep diri, kecerdasan dan perilaku 

konsumtif memiliki nilai tolerance 

kurang dari 1 dan VIF memiliki nilai 
kurang dari 10 maka dapat dikatakan data 

tidak mengalami multikolinearitas.  

3. Hasil koefisien determinasi R2 

menunjukkan nilai sebesar sebesar 0,255 

yang berarti bahwa pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

adalah sebesar 25,5%. Hal ini 
memberikan asumsi bahwa pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen sebesar 25,5% dan sisanya 74,5 
% dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari 

penelitian ini. 
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4. Hipotesis  menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara konsep diri, kecerdasan, 
perilaku konsumtif terhadap literasi 

keuangan siswa SMK Lingga Kencana 

Depok. Ha diterima dan H0 ditolak. 

5. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang mengatakan bahwa 

literasi keuangan, konsep diri dan budaya 

secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap perilaku konsumtif besarnya 

pengaruh ketiga variabel tersebut secara 

simultan sebesar 8,6% (Theodorus Mawo, 
Partono Thomas, dan St. Sunarto, 2017). 

Kondisi sejenis terdapat pada penelitian 

dengan judul Pengaruh Financial Literacy 

terhadap perilaku konsumtif siswa SMA 
Muhammadiyah Program Khusus 

Kottabarat Tahun Ajaran 20216/2017, 

dengan hasil financial literacy 
berpengaruh posistif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif sebesar 17,1 

%(Haryuning Mulatsih Saputri, 2017). 
 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh veriabel konsep 

diri, kecerdasan dan perilaku konsumtif 

terhadap literasi keuangan di SMK 
Lingga Kencana Depok.  kesimpulan 

yang diperoleh adalah secara parsial 

variabel konsep diri berpengaruh 

terhadap literasi keuangan dengan 
tingkat signifikansi 0,011<0,005, 

variabel kecerdasan berpengaruh 

terhadap literasi keuangan dengan 
tingkat signifikansi 0,000<0,005 dan 

variabel perilaku konsumtif 

berpengaruh terhadap literasi keuangan 
dengan tingkat signifikansi 

0,006<0,005.  

Secara simultan konsep diri, 

keceerdasan dan perilaku konsumtif 
berpengaruh terhadap literasi keuangan 

yang dibuktikan dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 dan  
koefisien determinasi R2 menunjukkan 

nilai  0,255 bahwa pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen  

sebesar 25,5%. memberikan asumsi 
bahwa pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen sebesar 

25,5% sedangkan sisanya 74,5% 

dipengaruhi oleh faktor luar dari 

penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan 
penelitian tentang pengaruh konsep diri, 

kecerdasan dan perilakau konsumtif 

terhadap literasi keuangan di SMK lingga 
kencana Depok, peneliti mengemukakan 

saran yang dapat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 
  seluruh responden yang merupakan  

konsumen dengan usisa beranjak 

dewasa, mendapatkan ilmu dari 
banyak aktivitas, sadar penting nya 

informasi terkait ekonomi dan 

memiliki wawasan pengelolaan 
keuangan.berpengaruh besar dalam 

mengatur keuangan yang didapat  dan 

dimiliki pada masa mendatang.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Bagi para peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk meneliti lebih 

mendalam tentang variabel literasi 
keuangan dengan menambahkan atau 

mengganti variabel lain dalam 

penelitiannya guna mengetahui dan 

meperbaharui pengaruh variabel lain 
terhadap variabel literasi keuangan 

sehingga dapat menyempurnakan 

penelitian ini. 
3. Bagi Masyarakat 

  Orang tua diharapkan mengarahkan 

anak mereka berkonsumsi secara 
efisien dalam memenuhi 

kebutuhannya keuangan bulanan 

dengan baik agar bisa disisihkan 

sebagian untuk menabung. 
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